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1. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran berasal dari kata ‘‘ajar’’ yang mendapat awalan ber dan akhiran ‘an’ sehingga
menjadi pembelajaran. Dilihat dari segi arti kata, kata pembelajaran mengandung suatu proses.
Dengan kata lain istilah pembelajaran mengandung arti suatu proses yang berhubungan dengan
belajar. Menurut Wikipedia, pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat
terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Tujuan dari pembelajaran adalah (YYamin
Martinis, 2006: 148-149): penetapan tujuan pembelajaran merupakan syarat mutlak bagi guru
dalam memilih metode yang akan digunakan di dalam menyajikan materi pengajaran. Tujuan
pembelajaran merupakan sasaran yang hendak dicapai pada akhir pengajaran, serta kemampuan
yang harus dimiliki siswa. Sasaran tersebut dapat terwujud dengan menggunakan metode-metode
pembelajaran.

Depdiknas (2003: 91) menekankan bahwa dalam mengelola pembelajaran matematika, siswa
dikondisiskan untuk menemukan kembali rumus, konsep, atau prinsip dalam matematika melalui
bimbingan guru. Ditegaskan bahwa belajar akan bermakna bagi siswa apabila mereka aktif dengan
berbagai cara untuk mengkontruksi atau membangun sendiri pengetahuannya. Erman Suherman
(1999: 120-121) menyatakan bahwa pembelajaran matematika bagi para siswa merupakan
pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran suatu
hubungan diantara pengertian-pengertian itu. Dalam pembelajaran matematika, para siswa
dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki
dan yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek (abstraksi). Siswa diberi pengalaman menggunakan
matematika sebagai alat untuk memahami atau menyampaikan informasi misalnya melalui
persamaan atau tabel-tabel dalam model-model matematika yang merupakan penyederhanaan dari
soal-soal cerita atau soal-soal uraian matematika lainnya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan, pembelajaran matematika adalah upaya untuk
mengorganisasikan lingkungan untuk menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik, yang
kegiatannya dirancang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta didik
dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam menelaah bentuk, struktur, susunan,
besaran, dan konsep-konsep yang abstrak serta hubungannya, dalam rangka mencapai kompetensi

dasar.



2. Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut Isjoni (2001: 29) model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang
dirancang untuk membelajarkan kecakapan akademik (academic skill), sekaligus keterampilan
sosial (social skill) termasuk interpersonal skill. Sedangkan menurut Suyatno (2009: 51), model
kooperatif adalah model belajar yang menekankan belajar dalam kelompok heterogen saling
membantu satu sama lain, bekerja sama menyelesaikan masalah, dan menyatukan pendapat untuk
memperoleh keberhasilan yang optimal baik kelompok maupun individual.

Belajar kooperatif bukanlah sesuatu yang baru. Sebagai guru dan mungkin siswa kita pernah
menggunakannya atau mengalaminya sebagai contoh saat bekerja di laboratorium. Dalam belajar
kooperatif, siswa dibentuk dalam kelompok-kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 orang untuk
bekerja sama dalam menguasai materi yang diberikan guru (Eggen & kauchak,dalam Slavin 1995:
49). Artzt & Newman (1990: 448) menyatakan bahwa dalam belajar kooperatif siswa belajar
bersama sebagai suatu tim dalam menyelesikan tugas-tugas kelompok untuk mencapai tujuan
bersama. Jadi setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab yang sama untuk keberhasilan
kelompoknya.

Di dalam kelas kooperatif siswa belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang
terdiri dari 4-6 orang siswa yang sederajat tetapi heterogen, kemampuan, jenis kelamin, suku/ras,
dan satu sama lain saling membantu. Tujuan dibentuknya kelompok tersebut adalah untuk
memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses berfikir
dan kegiatan belajar. Selama bekerja dalam kelompok, tugas anggota kelompok adalah mencapai
ketuntasan materi yang disajikan oleh guru, dan saling membantu teman sekelompoknya untuk
mencapai ketuntasan belajar.

Slavin (2005: 56) menyatakan bahwa ide utama belajar kooperatif adalah siswa bekerja sama
untuk belajar dan bertanggung jawab pada kemajuan temannya. Sebagai tambahan, belajar
menekankan pada tujuan dan kesuksessan kelompok, yang hanya dapat dicapai jika semua anggota
kelompok mencapai tujuan atau penguasaan materi. Johson & johson (1994: 173) menyatakan
bahwa tujuan pokok belajar kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan
prestasi akademik dan pemahaman baik secara individu maupun secara kelompok. Karena siswa
bekerja dalam suatu tim, maka dengan sendirinya dapat memperbaiki hubungan di antara para
siswa dari berbagi latar belakang etnis dan kemampuan, mengembangkan keterampilan-
keterampilan proses kelompok dan pemecahan masalah (Louseil & Descamps, 1992: 95).

Dari uraian tinjauan tentang pembelajaran kooperatif ini, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif tersebut memerlukan kerja sama antar siswa dan saling ketergantungan

satu sama lain dalam struktur pencapaian tugas, tujuan, dan penghargaan. Keberhasilan



pembelajaran ini tergantung dari keberhasilan masing-masing individu dan kelompok, di mana
keberhasilan tersebut sangat berarti untuk mencapai tujuan yang positif dalam belajar kelompok.
Berikut merupakan uraian perbedaan kelompok belajar kooperatif dan kelompok belajar
konvensional.

Tabel 2.1 Perbedaan kelompok belajar kooperatif dengan kelompok belajar konvensional

Kelompok belajar kooperatif

Kelompok belajar konvensional

Adanya saling ketergantungan positif,

saling membantu, dan saling

memberikan motivasi sehingga ada

interaksi promotif.

Guru sering membiarkan adanya siswa
yang mendominasi kelompok atau

menggantungkan diri pada kelompok

Adanya akuntabilitas individual yang
mengukur penguasaan materi pelajaran
tiap anggota kelompok, dan kelompok
diberi umpan balik tentang hasil belajar
para anggotanya sehingga dapat saling

mengetahui siapa yang memerlukan

bantuan dan siapa yang dapat

memberikan bantuan.

Akuntabilitas individual sering
diabaikan sehingga tugas-tugas sering
diborong oleh salah seorang anggota
kelompok sedangkan anggota kelompok
lainnya

hanya “mendompleng”

keberhasilan “pemborong”.

Kelompok belajar heterogen, baik jenis

kelamin, ras etnis, dan sebagainya
sehingga dapat saling mengetahui siapa

yang memberikan bantuan.

Kelompok belajar biasanya homogen

Pimpinan  kelompok dipilih secara
demokratis  atau  bergilir  untuk
memberikan pengalaman memimpin

bagi para anggota kelompok.

Pemimpin kelompok sering ditentukan
oleh guru atau kelompok dibiarkan
untuk memilih pemimpinnya dengan

cara masing-masing.

Keterampilan sosial yang diperlukan
dalam Kkerja gotong royong seperti
kepemimpinan, kemammpuan
berkomunikasi, memercayai orang lain,
dan mengelola konflik secara langsung

diajarkan.

Keterampilan sosial sering tidak secara

langsung diajarkan.

Pada saat belajar kooperatif sedang

Pemantauan melalui observasi dan




berlangsung guru terus melakukan

pemantauan melaui observasi dan

melakukan intervensi jika terjadi

masalah dalam kerja sama antar anggota
kelompok

intervensi sering tidak dilakukan oleh
guru pada saat belajar kelompok sedang

berlangsung.

Guru memperlihatkan secara proses
kelompok yang terjadi dalam kelompok-
kelompok belajar.

Guru sering tidak memperhatikan proses
kelompok yang terjadi dalam belajar
kelompok-kelompok belajar.

tidak

penyelesaian tugas tetapi juga hubungan

Penekanan hanya pada

Penekanan  sering  hanya  pada

penyelesaian tugas.

interpersonal (hubungan antar pribadi

yang saling menghargai).

Menurut Suyatno (2009 : 51-52), langkah-langkah pembelajaran kooperatif adalah sebagai
berikut :
Tabel 2.2 langkah-langkah pembelajaran kooperatif

Fase Tingkah laku guru

Fase 1: Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran

menyampaiksan tujuan dan | yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan

memotivai siswa memotivasi siswa belajar.

Fase 2 Guru menyajikan informasi kepada siswa

Menyampaikan informasi dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan

bacaan.

Fase 3

Mengorganisasikan siswa ke

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
caranya membentuk kelompok belajar dan
dalam kelompok kooperatif membantu setiap kelompok agar melakukan

transisi secara efisien.

Fase 4 Guru  membimbing  kelompok-kelompok

Membimbing kelompok | belajar pada saat mereka mengerjakan tugas

bekerja dan belajar mereka.
Fase 5

Evaluasi

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi

yang telah dipelajari atau masing-masing

kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.




Fase 6 Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik
Memberikan penghargaan upaya maupun hasil hasil belajar individu dan
kelompok.

3. Course Review Horay (CRH)

Course Review Horay adalah suatu metode pembelajaran dengan pengujian pemahaman
menggunakan kotak yang diisi dengan nomor untuk menuliskan jawabannya, yang paling dulu
mendapatkan tanda benar langsung berteriak horay (Dwitantra, 2010: 82). Sedangkan menurut
Imran (dalam Nur Malechah, 2011: 48) metode Course Review Horey merupakan suatu metode
pembelajaran dengan pengujian pemahaman menggunakan kotak yang diisi dengan nomor untuk
menuliskan jawabannya, yang paling dulu mendapatkan tanda benar vertikal atau horisontal, atau
diagonal langsung berteriak horey.

Metode Course Review Horay (CRH) juga merupakan salah satu model pembelajaran
kooperatif yang bersifat menyenangkan dan meningkatkan kemampuan siswa dalam berkompetisi
secara positif dalam pembelajaran, selain itu juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa, serta membantu siswa untuk mengingat konsep yang dipelajari secara mudah. Metode
pembelajaran Course Review Horay (CRH) ini juga merupakan suatau metode pembelajaran yang
dapat digunakan guru untuk mengubah suasana pembelajaran di dalam kelas dengan lebih
menyenangkan, sehingga siswa merasa lebih tertarik. Karena dalam metode pembelajaran Course
Review Horay (CRH) ini, apabila siswa dapat menjawab secara benar maka siswa tersebut
diwajibkan meneriakkan kata ‘“hore” ataupun yel-yel yang disukai dan telah disepakati oleh
kelompok maupun individu siswa itu sendiri (Smith, B. L., 1993: 41).

Berbekal dari pengertian para ahli diatas bahwa metode Course Review Horay (CRH) adalah
suatu metode pembelajaran untuk menguji pemahaman siswa dengan menggunakan strategi games
yang mana jika siswa mampu menjawab benar maka siswa akan berteriak "horey" (Selly
Marlangen, 2013: 2).

Dalam aplikasinya metode Course Review Horay (CRH) tidak hanya menginginkan siswa
untuk belajar keterampilan dan isi akademik. Course Review Horay sebagai salah satu proses
learning to know, learning to do, learning to be and learning to live together untuk mendorong
terciptanya kebermaknaan belajar bagi peserta didik (Suprijono, 2010: 96).

Metode Course Review Horay dalam pembelajaran matematika, berusaha untuk menguji
sampai dimana pemahaman yang dimiliki oleh siswa. Selanjutnya guru membagi siswa menjadi

beberapa kelompok kecil yang berkompetisi untuk mendapatkan poin sebanyak-banyaknya dengan
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menjawab benar pertanyaan dari guru yang dibacakan secara acak. Dengan demikian siswa mampu

berfikir lebih cepat dan memiliki motivasi dalam diri mereka masing-masing.

3.1 Kekurangan dan Kelebihan metode pembelajaran Course Review Horay (CRH)

Dalam setiap metode pembelajaran pasti memiliki kelemahan ataupun kelebihannya

masing-masing.

3.1.1 Kelebihan metode pembelajaran Course Review Horay (CRH)

a.

Pembelajaran lebih menarik;

Artinya, dengan menggunakan metode pembelajaran CRH siswa akan lebih bersemangat
dalam menerima materi yang akan disampaikan oleh guru karena banyak diselingi dengan
games ataupun simulasi lainnya.

Mendorong siswa untuk dapat terjun kedalam situasi pembelajaran;

Artinya, siswa diajak ikut serta dalam melakukan suatu games atau simulasi yang
diberikan guru kepada peserta didiknya yang berkaitan dengan materi yang akan
disampaikan guru.

Pembelajaran tidak monoton karena diselingi dengan hiburan atau game, dengan begitu
siswa tidak akan merasakan jenuh yang bisa menjadikannya tidak berkonsentrasi terhadap
apa yang dijelaskan oleh guru.

Siswa lebih semangat belajar karena suasana belajar lebih menyenangkan;

Artinya, kebanyakan dari siswa mudah merasakan jenuh apabila metode yang digunakan
olen guru adalah metode ceramah. Oleh karena itu, dengan menggunakan metode
pembelajaran course review horay (CRH) mampu membangkitkan semangat belajar
terutama anak Sekolah Dasar yang notabene masih ingin bermain-main.

Adanya komunikasi dua arah;

Artinya, siswa dengan guru akan mampu berkomunikasi dengan baik, dapat melatih
siswa agar dapat berbicara secara kritis, kreatif dan inovatif. Sehingga tidak akan
menutup kemungkinan bahwa akan semakin banyak terjadi interaksi diantara guru dan

siswa.

3.1.2 Kekurangan metode pembelajaran Course Review Horay (CRH)

a.

b.

Siswa aktif dan siswa yang tidak aktif nilai disamakan;

Artinya, guru hanya akan menilai kelompok yang banyak mengatakan horey. Oleh karena
itu, nilai yang diberikan guru dalam satu kelompok tersebut sama tanpa bisa membedakan
mana siswa yang aktif dan yang tidak aktif.

Adanya peluang untuk berlaku curang;
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Artinya, guru tidak akan dapat mengontrol siswanya dengan baik apakah ia menyontek
ataupun tidak. Guru akan memperhatikan per-kelompok yang menjawab horey, sehingga

peluang adanya kecurangan sangat besar.

3.2 Langkah-langkah metode pembelajaran Course Review Horay (CRH)
Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh oleh guru dalam menggunakan metode
pembelajaran course review horay adalah sebagai berikut:

3.2.1 Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

3.2.2 Guru menyajikan atau mendemonstrasikan materi pecahan dengan tanya jawab;

3.2.3 Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil 4-5 orang dalam satu kelompok.

3.2.4 Untuk menguji pemahaman, siswa disuruh membuat kartu atau kotak sesuai dengan
kebutuhan dan diisi dengan nomor yang ditentukan guru.

3.2.5 Guru membaca soal secara acak dan siswa menuliskan jawabannya didalam kartu atau
kotak yang nomornya disebutkan guru.

3.2.6 Setelah pembacaan soal dan jawaban siswa telah ditulis didalam kartu atau kotak, guru
dan siswa mendiskusikan soal yang telah diberikan tadi.

3.2.7 Bagi yang benar,siswa memberi bintang dan langsung berteriak horay atau menyanyikan
yel-yelnya.

3.2.8 Nilai siswa dihitung dari jawaban yang benar dan yang banyak berteriak horay

3.2.9 Guru memberikan reward pada yang memperoleh nilai tinggi atau yang banyak
memperoleh horay.

3.2.10 Penutup.

4. Pembelajaran Konvensional

Model pembelajaran konvensional merupakan suatu cara penyampaian informasi dengan
lisan kepada sejumlah pendengar. Kegiatan ini berpusat pada penceramah dan komunikasi yang
searah. Pada model pembelajaran konvensional, siswa belajar lebih banyak mendengarkan
penjelasan guru di depan kelas dan melaksanakan tugas jika guru memberikan latihan soal-soal
kepada siswaa. Sistem konvensional merupakan sebuah sistem pengajaran yang biasa dilakukan
dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan
demonstrasi. Model pembelajaran konvensional adalah interaksi antara guru dan siswa dalam

proses pengajaran dipandang sebagai yang mengetahui sesuatu apapun. Walaupun model ini
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kelihatannya sangat kurang menguntungkan bagi siswa, tetapi ternyata model pembelajaran ini
memiliki kelebihan, antara lain:
1. Dapat menampung kelas yang berjumlah besar.
2. Dapat menutupi kekurangan karena ketidaksediaan buku pelajaran atau alat-alat bantu
sehingga tidak menghambat dilaksakannya pelajaran.
3. Bahan pelajaran atau keterangan dapat diberikan secara sistematis dengan penjelasan
yang monoton.
Selain dari kelebihan dari model ini, ada beberapa kekurangan yang dapat diperhatikan,
antara lain:
a. Siswa lebih terfokus membuat catatan.
b. Siswa akan lebih cepat lupa.
c. Pelajaran monoton sehingga membosankan dan membuat siswa pasif karena kurangnya
kesempatan yang diberikan.
d. Pengetahuan dan kemampuan siswa hanya sebatas pengetahuan yang diberikan oleh guru.

5. Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah suatu bentuk grafik yang biasa dipergunakan untuk melukiskan
prestasi belajar peserta didik, baik secara individual maupun kelompok, baik dalam satu bidang
studi maupun untuk beberapa bidang studi, baik dalam satu waktu (at a point of time) maupun
dalam deretan waktu (time series), (Sudijono Anas, 2006: 461). Untuk memahami lebih jauh
tentang pengertian prestasi belajar, peneliti menjabarkan makna dari kedua kata tersebut. Menurut
Muhibbin Syah (2003: 216), prestasi adalah hasil belajar meliputi segenap ranah psikologis yang
berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa. Menurut Witherington (2003: 155),
prestasi adalah hasil yang dicapai individu melalui usaha yang dialami secara langsung dan
merupakan aktivitas kecakapan dalam situasi tertentu. Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia,
pengertian prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan
sebagainya) (1991: 787). Sedangkan menurut Saiful Bahri Djamarah (1994: 20-21) dalam bukunya
Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, bahwa prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan,
hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja.

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi adalah hasil dari suatu
kegiatan seseorang atau kelompok yang telah dikerjakan, diciptakan dan menyenangkan hati yang
diperoleh dengan jalan keuletan kerja.

Selanjutnya untuk memahami pengertian tentang belajar berikut dikemukakan beberapa

pengertian belajar diantaranya menurut Slameto (1995: 2) dalam bukunya Belajar dan faktor-faktor
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yang mempengaruhinya bahwa belajar ialah suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Muhibbin Syah menyatakan belajar
adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relative menetap sebagai hasil
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Berdasarkan
beberapa pendapat di atas bahwa belajar merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar dan rutin
pada seseorang sehingga kan mengalami perubahan secara individu baik pengetahuan,
keterampilan, sikap dan tingkah laku yang dihasilkan dari proses latihan dan pengalaman individu
itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.

Menurut Hamdani (2011: 137), prestasi belajar adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah
dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok. Kamus besar bahasa Indonesia
(dalam  Fazrin, 2011: 21) prestasi belajar  didefinisikan  sebagai  penguasaan
pengetahuan/keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan
nilai tes/angka nilai yang diberikan peneliti.

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang
telah dicapai seseorang untuk memperoleh perubahan keterampilan maupun sikap yang dinyatakan
dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah
dicapai oleh peserta didik melalui usaha yang dialami secara langsung dan merupakan aktivitas

kecakapan dalam situasi tertentu.

Kerangka Berfikir

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. Berdasarkan penjabaran sebelumnya
model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay mempunyai banyak kelebihan
dibandingkan dengan model pembelajarn konvensional. Sehingga hal itu akan berdampak pada
prestasi belajar yang diprediksi akan berbeda. Yaitu prestasi belajar siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay diprediksi akan lebih baik

daripada prestasi belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional.
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1. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas maka pada penelitian ini hipotesis
alternatif yaitu prestasi belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Course Review Horay lebih baik dibandingkan prestasi belajar siswa yang diajar

dengan model pembelajaran konvensional.



